PENGARUH KOMPETENSI DAN KOMITMEN ORGANISASI TERHADAP KEPUASAN KERJA KARYAWAN Koperasi Unit Desa (KUD) Pakis Malang by Lidin, Liyanti et al.
  
 
e-jurnal Riset Manajemen PRODI MANAJEMEN 
Fakultas Ekonomi Unisma 
Website : www.fe.unisma.ac.idemail : e.jrm.feunisma@gmail.com 
 
98 
 
PENGARUH KOMPETENSI DAN KOMITMEN ORGANISASI TERHADAP 
KEPUASAN KERJA KARYAWAN 
Koperasi Unit Desa (KUD) Pakis Malang 
 
Oleh : 
Liyanti Lidin*) 
Hadi Sunaryo **) 
M. Khoirul Anwarodin BS Khoirul AS***) 
Email : liyanticancer@gmail.com 
“Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Islam Malang 
 
ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of competency and organizational commitment on 
employee job satisfaction of the Village Unit Cooperative (KUD) company in Malang. The type 
of research that aims to test a hypothesis to strengthen or reject an existing hypothesis. The 
sample and population in this study amounted to 35 people who were employees of the Village 
Unit Cooperative (KUD) Pakis Malang, 
The method used is descriptive data analysis, namely by using tests of validity, reliability, 
normality, multicollinearity test, heterocedasticity test, multiple linear analysis test f test, and 
hypothesis test t. The results of this study indicate that simultaneously each of the competency 
and organizational commitment variables equally has a positive  effect on job satisfaction, while 
partially the competency variable does not affect job satisfaction, and organizational 
commitment does not affect employee satisfaction at the performance of Koperasi Unit Desa 
(KUD) Pakis Malang” 
 
Keywords:  Influence Of Organizational Competence And Commitment On Employee Job 
Satisfaction 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
 
Dalam menghadapi era globalisasi dan kondisi persaingan yang dihadapkan pada 
kondisi pasar yang makin kompetitif dan dinamis, kebutuhan sumber daya manusia dirasakan 
semakin tinggi, untuk mencapai tingkat produktivitas kerja yang maksimal. Dalam 
memperlancar proses pelaksanaan,  salah satu hal yang diperhatikan adalah sumber daya 
manusia merupakan modal dari pembangunan tersebut yaitu karyawan yang merupakan salah 
satu aparatur dalam perusahaan yang berfungsi untuk menentukan keberhasilan suatu 
perusahaan.  
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SDM merupakan pendapatan penting dalam sebuah organisasi untuk menggerakan 
perusahaan dan mempertahankan kelompok dalam segala tuntutan masyarakat dengan 
kemajuan Zaman. Ada beberapa hal yang diperhatikan ketika membahas tentang sumber 
daya manusia yang pertama yaitu saling memahami karakter antara satu individu dengan 
individu lainnya bukan hal yang mudah karena pada hahekatnya yang paling sulit dikelola 
adalah manusia itu sendiri, sehingga sukses atau tidaknya sebuah perusahaan mencapai 
tujuanya adalah tergantung dari sumber daya manusia yang ada didalamnya. Karena orang 
yang menjalankan misi organisasi adalah sumber daya manusia. Yang kedua adalah 
kemampuan skill dari SDM itu sendiri karena ketika manusia tidak memiliki kemampuan 
untuk bekerja sesuai apa yang sudah ditetapkan maka perusahaan atau organisasi akan 
mengalami kemunduran atau stagnan, sehingga sangat dibutuhkan kemampuan yang 
memadai dalam menyelesaikan pekerjaan secara efektif dan efisien. Yang ketiga yaitu 
bagaimana SDM dapat memahami apa yang menjadi job describtionnya sehingga tidak ada 
kebingungan dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab dalam perusahaan. Oleh 
karena itu karyawan harus dipenuhi dengan baik oleh perusahaan sehingga karyawan dapat 
memberikan timbal balik yaitu perilaku yang patut dicontohi dan merasa puas dengan 
kinerjanya. 
Menurut Robbins kepuasan kerja sebagai suatu sikap umum seorang individu 
terhadap pekerjaannya perasaan karyawan yang positif  dengan tugas yang diberikan, suatu 
bentuk perasaan yang diekspresikan oleh pegawai ketika dia mampu atau tidaknya dalam 
memenuhi harapan dari proses kerja yang dilakukannya. Menurut Davis, (2002:105) 
menyatakan bahwa “kepuasan kerja merupakan seperangkat perasaan karyawan tentang 
menyenangkan atau tidak menyenangkan pekerjaan mereka”. Jadi kepuasan kerja 
mengandung arti yang sangat penting, baik dari sisi pekerja maupun perusahaan serta bagi 
masyarakat secara umum. Oleh karena itu maka menciptakan keadaan yang bernilai positif 
dalam lingkungan kerja suatu perusahaan mutlak merupakan kewajiban dari setiap jajaran 
pimpinan perusahaan yang bersangkutan. 
Kompetensi sebuah kemampuan yang dimiliki seseorang yang merupakan perpaduan 
antara kemampuan personal keilmuan teknologi sosial maupun spiritual. Nicolas dan Villa, 
(2006) dimana ketidaksesuaian kompetensi akan dapat menurunkan tingkat kepuasan kerja. 
Jadi intinya bahwa kepuasan kerja akan dipengaruhi oleh kompetensi. Semakin baik 
kompetensi maka akan bisa membuat para pegawai / karyawan  puas dalam bekerja serta 
punya keahlian dibidangnya masing-masing. 
Menurut Davis, (2002:105) menyatakan bahwa “kepuasan kerja merupakan 
seperangkat perasaan karyawan tentang menyenangkan atau tidak menyenangkan pekerjaan 
mereka”. Jadi kepuasan kerja mengandung arti yang sangat penting, baik dari sisi pekerja 
maupun perusahaan serta bagi masyarakat secara umum. Oleh karena itu maka menciptakan 
keadaan yang bernilai positif dalam lingkungan kerja suatu perusahaan mutlak merupakan 
kewajiban dari setiap jajaran pimpinan perusahaan yang bersangkutan. 
Sebagai manusia yang hanya memikirkan dirinya pasti akan melakukan sesuatu 
kepada orang lain karena dia mau dibayar atau mengharapkan imbalan semata. Manusia 
seperti itu tidak pernah memikirkan membantu dengan ikhlas antara sesama. Tapi untungnya 
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tindakan itu tidak dimiliki oleh tiap anggota yang di perusahaan yang saya survei. Untuk 
mendapatkan rasa komitmen pada diri seorang tentu harus punya rasa memiliki dan juga 
merasa puas terhadap pekerjaan yang ditawarkan oleh kelompok yang berada diperusahaan . 
Di KUD Pakis ini masih ada sebagian karyawan yang cenderung tidak mampu komitmen 
dalam mempertahankan dirinya dalam perusahaan / organisasi sehingga sangat berpengaruh 
tehadap kepuasan kerja. Untuk memprediksi keadaan tersebut sekalipun yang kita rasakan 
masih jarang ditemukan, tapi dengan adanya pencapaian kerja ini makan akan menjadi hal 
yang baik untuk diterapkan dalam diri manusia.  (KUD) terletak di Jalan Raya asrikaton No. 
38 kecamatan Pakis Kabupaten Malang merupakan badan usaha yang berbentuk koperasi 
yang berdiri sejak tahun 1973. Koperasi ini merupakan sebuah badan usaha yang 
beranggotakan orang / kelompok yang berbadan hukum dengan kegiatannya berasas  prinsip 
koperasi dan bertindak sebagai penggerak ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas 
kekeluargaan seperti tercantum di dalam undang-undang perkoperasian No. 25 tahun 1992 
ayat 1.                           
Berdasarkan alasan alasan tersebut, maka penelitian dengan judul “pengaruh 
kompetensi dan komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja pada karyawan KUD 
pakis malang” 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka pokok permasalahan dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
a. Bagaimana Deskripsi dari kompetensi komitmen organisasi kepuasan kerja karyawan 
KUD Pakis malang? 
b. Bagaimana pengaruh kompetensi komitmen organisasi kepuasan kerja karyawan KUD 
Pakis malang?  
c. Bagaimana kompetensi  berpengaruh kepuasan kerja pada karyawan KUD Pakis malang? 
d. Bagaimana komitmen organisasi kepuasan kerja pada karyawan KUD Pakis malang? 
Tujuan Penyelidikan 
Adapun Tujuan penelitian ini adalah:  
a. Untuk mengetahui deskripsi kompetensi, komitmen organisasi kepuasan kerja 
pada Karyawan KUD Pakis Malang, 
b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompetensi dan komitmen 
organisasi terhadap kepuasan kerja pada karyawan KUD Pakis Malang, 
c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompetensi  terhadap kepuasan 
kerja pada Karyawan KUD Pakis Malang, 
d. Untuk mengetahui dan menganalisis  pengaruh komitmen organisasi terhadap 
kepuasan kerja Karyawan KUD Pakis Malang. 
 
Manfaat Penelitian 
Teliti  ini mempunyai makna yang sangat penting bagi peneliti Ataupun 
karyawan dalam memahami karakteristik pekerjaan dalam perusahaan. Adapun 
manfaatnya yaitu: 
a. Bagi pihak yang diteliti 
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Hasil penelitian ini diharapkan mampu menajdi bahan masukan dan pertimbangan 
bagi perkembangan Koperasi Unit Desa (KUD) pakis malang terkait dengan 
kompetensi, komitmen organisasi dan kepuasan kerja 
b. Bagi Akademis 
Hasil penyelidikan  ini diharapkan dapat menambah referensi bukti empiris dari 
pihak peneliti serupa sehingga dapat digunakan sebagai rekomendasi bagipeneliti 
sejenisnya yang akan dilakukan dimasa yang akan datang  
c. Pihak kelompok 
Dapat dijadikan sebagai referensi atau wacana dalam melakukan penelitian 
berikutnya, dengan variabel yang sama atau dengan variabel yang lain. 
 
Tinjauan teori 
Kepuasan Kerja (Y) 
Menurut Davis berpendapat kepuasan kerja merupakan seperangkat perasaan 
karyawan tentang menyenangkan atau tidak menyenangkan pekerjaan mereka, Maka 
pencapaian hasil Mempunyai makna yang paling berguna bagi diri karyawan atau  organisasi  
serta bagi penduduk sekitarnya karena tujuan kepuasan ini untuk menghasilkan nilai yang 
positif dalam tempat kerja organisasi, semata pekerjaan ini dilakukan oleh setiap pemimpin 
organisasi yang ada dalam perusahaan yang dinaungi oleh mereka untuk memajukan 
organisasi.  
Kompetensi (X1) 
Kompetensi Robbin, (2007:38) merupakan seperangkat pengetahuan keterampilan atau 
suatu kemampuan yang harus dimiliki bagi seseorang untuk mengerjakan berbagai tugas dalam 
suatu pekerjaan, dimana kemampuan ini ditentukan oleh dua faktor yaitu kemampuan intelektual 
(aktivitas untuk berpikir, menalar juga untuk bisa memecahkan masalah.  dan kemampuan fisik 
(tugas yang menuntut stamina / tenaga dan juga kekuatan karakteristik yang serupa.  
Komitmen Organisasi (X2) 
 (Cooper & John, 2003:68) komitmen karyawan adalah kunci untuk mendapatkan kualitas 
dan peningkatan produktivitas, definisi komitmen organisasi merupakan tingkat dimana 
karyawan yakin dan menerima tujuan organisasional, serta keinginan untuk bertahan bersama 
organisasi tersebut, Semuanya ini dikendalikan sepenuhnya sendiri oleh karyawan. pengeluaran 
perusahaan yang berhubungan dengan sumber manusia harus dipandang sebagai investasi dalam 
human kapital, misalnya program pelatihan (training) yang bertujuan untuk menambah nilai 
pengetahuan (knowledge value) karyawan dimasa depan maka harus dianggap sebagai investasi 
dari organisasi karena sudah mengeluarkan biaya. 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
e-jurnal Riset Manajemen PRODI MANAJEMEN 
Fakultas Ekonomi Unisma 
Website : www.fe.unisma.ac.idemail : e.jrm.feunisma@gmail.com 
 
102 
 
 
Kerangka Konseptual  
  
 
K    1 
 
2 
  
 
 
Gambar 2.1 
Sumber data diolah oleh peneliti (2019) 
 
Hipotesis penelitian 
Menurut (Arikunto, 2006: 45) hipotesis merupakan suatu jawaban atau tanggapan 
yag bersifat sementara pada permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang 
terkumpul. 
H1 : Kompentensi, komitmen berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan KUD Pakis 
Malang, 
H2 : Kompetensi berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan KUD Pakis Malang, 
H3 : Komitmen organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja Karyawan KUD Pakis 
Malang. 
 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Jenis survei yang dilakukan  dalam proposal ini merupakkan penelitian eksperimental 
yang bertujuan untuk menguji suatu hipotesis guna memperkuat atau menolak hipotesis yang 
sudah ada. Pengamatan ini guna memahami dampak  Kompetensi dan Komitmen   Organisasi 
terhadap Kepuasan Kerja Karyawan KUD Pakis Malang. 
Populasi dan Sampel 
Arikunto, 2006:130 mengemukakan bahwa populasi merupakan keseluruhan subjek 
penelitian. Jadi populasi adalah jumlah keseluruhan populasi yang merupakan hasil pengukuran 
atau perhitungan secara kualitatif maupun kauntitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua 
anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya. Dalam survei ini 
populasinya berjumlah 35 orang. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas 
Menurut Ghozali (2013:52) suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Berdasarkan 
hasil dari uji Validitas yang memuat variabel kepuasan kerja, kompetensi dan komitmen 
Kompetensi  
Komitmen Organisasi  
Kepuasan Keja 
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organisasi, kolerasi faktor positif dan besar nilainya 0,3 keatas dapat disimpulkan bahwa seluruh 
isnstrumen yang digunakan valid. 
Uji Reliabilitas 
Menurut (Arikuntoro, 2010:221), “Reliabilitas merujuk pada suatu pengertian bahwa suatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah baik.Berdasarkan uji Reabilitas dari variabel kepuasan kerja (Y), Kompetensi 
(X1), dan Komitmen Organisasi (X2), reliabel memiliki nilai Crobanch’a Alpa > 0,6, maka  
dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian telah reliabel. 
Uji Normalitas 
          Menurut (Ghozali, 2009:147) menggunakan bahwa Uji normalitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai 
distribusi normal atau tidak. Berdasarkan nilai dari asymp. Sig 0,64 lebih dimana nilai tersebut 
lebih besar dari pada 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa uji normalitas telah terpenuhi sehingga 
dapat dinyatakan normal. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Multikolinieritas 
Dari hasil output diketahui bahwa kompetensi komitmen organisasi memiliki nilai VIF 
0,1. Hasil yang menunjukan bahwa kompetensi dan komitmen organisasi bebas dari gejala 
multikolinieritas. 
Uji Heterokedastisitas 
Berdasarkan variabel X1 (kompetensi) memiliki nilai signifikan sebesar 0,648, variabel 
X2 (komitmen organisasional) memiliki nilai signifikan sebesar 0,685. Dengan demikian 
masing-masing variabel memiliki nilai signifikan lebih dari 0,05 yang menunjukkan bahwa data 
tersebut tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Dari  persamaan  regresi  linier  berganda  tersebut  dapat  dijelaskan  sebagai  berikut : 
a. Konstanta sebesar 20.520 menunjukkan bahwa kompetensi, komitmen organisisasional 0, 
maka kepuasan kerja nilainya adalah 20.520. 
b. Koefisien  regresi  menunjukkan kompetensi sebesar  0,007 yang artinya besaran pengaruh 
kompetensi  terhadap kepuasan kerja positif. Bila kompetensi terjadi penurunan satu-satuan 
berkurang maka kepuasan kerja akan turun satuan pula.  
c. Koefisien  regresi  menunjukkan  komitmen organisasional sebesar 0,007 yang artinya 
besaran pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan kerja positif. Bila komitmen 
organisasional terjadi penurunan satu-satuan maka kepuasan kerjaakan turun pula. Dapat 
dinyatakan budaya organisasi terdapat pengaruh tapi tidak secara signifikan yang artinya 
bahwa apabila komitmen organisasional meningkat maka kepuasan kerja meningkat pula. 
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Pembahasan 
1. Deskriptif  
a. Kepuasan kerja dengan indikator Pekerjaan itu sendiri (work it self), 
Hubungan dengan atasan  (supervision) terjalin baik, Teman sekerja (workers), 
Promosi (promotion), Gaji atau upah (pay) yang diapresiasikan oleh karyawan KUD 
Pakis pekerjaan itu sendiri (work it self). 
b. Kompetensi yang dibentuk dari indikator Pengetahuan, Keterampilan, sikap perilaku 
yang diapresiasikan oleh karyawan KUD Pakis yang ketiga yaitu sikap perilaku.  
c. Komitmen organisasional yang dibentuk dari indikator Kemauan karyawan, 
Kesetiaan karyawan, Kebanggan karyawan pada perusahaan diapresiasikan oleh 
karyawan KUD Pakis yang kedua yaitu kesetiaan karyawan. 
2. Variabel kompetensi tidak memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan 
Koperasi Unit Desa (KUD) Pakis Malang. 
3. Komitmen organisasional tidak memiliki berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan 
Koperasi Unit Desa (KUD) Pakis Malang. 
4. Variabel kompetensi dan komitmen organisasi sama-sama memiliki pengaruh terhadap 
kepuasan kerja karyawan di Koperasi Unit Desa (KUD) Pakis Malang. 
 
Implikasi Hasil Penelitian  
a. Kompetensi tidak berpengaruh  terhadap kepuasan kerja karyawan 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwah kompetensi tidak berpengaruh  
penting  terhadap  kepuasan kerja karyawan Koperasi Unit Desa (KUD) Pakis malang. 
Kompetesi Sesuatu yang selalu dipikirkan, atau diinginkan seseorang, yang 
menyebabkan seseorang berperilaku, dan bertindak. Kompetensi ini mendorong, 
mengarahkan dan menentu perilaku karyawan  kepada suatu tindakan tertentu, atau 
tujuan. “konstruk kompetensi pegawai sebagai salah satu unsur dari modal intelektual 
dapat dilihat dari tiga aspek kompetensi, yaitu aspek intelektual, emosional, sosial karena 
pengukuran kompetensi yang menggunakan dimensi tingkat pengetahuan, keterampilan 
dan pendidikan” (Narimawati  2006:15).  
Hasil  ini  tidak sejalan  dengan  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Deswarta 
(2017), “pengaruh kompensasi dan motivasi terhadap kepuasan kerja dan kinerja dosen 
fakultas Talbiayh dan keguruan Uin Sultan Syarif Kalsim Riau 
b. Komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen organisasi 
berpengaruh penting terhadap kepuasan kerja karyawan di Koperasi Unit Desa (KUD) 
Pakis Malang. 
komitmen organisasi merupakan faktor yang penting untuk diterapkan pada  
setiap perusahaan ataupun karyawan karena tinggi rendahnya komitmen karyawan 
terhadap organisasi tempat mereka bekerja, sangatlah menentukan kinerja yang akan 
dicapai organisasi tersebut. Mathis dan Jackson (2006) mengemukakan definisi 
“komitmen organisasi merupakan tingkat dimana karyawan yakin dan menerima tujuan 
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organisasional, serta keinginan untuk bertahan bersama organisasi tersebut”. Hal ini tidak 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh supiyanto (2017), Tilar (2014) dan Dewi 
dkk (2016) yang membuktikan bahwa komitmen organisasional berpengaruh positif 
terhadap kepuassan kerja. 
   
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil survey dan pembahasan yang telah  dilakukan maka dapat ditarik 
kesimp ulan sebagai berikut: 
1. Deskriptif  
a. Kepuasan kerja dengan indikator Pekerjaan itu sendiri (work it self), 
yang diapresiasikan oleh indikator pertama yaitu pekerjaan itu sendiri (work it self) 
dengan peryataan saya puas dengan pekerjaan saya sendiri,  
b. Kompetensi yang dibentuk dari indikator Pengetahuan, Keterampilan, sikap perilaku 
yang diapresiasikan oleh idikator yang ketiga yaitu sikap perilaku dengan pernyataan 
saya berperilaku baik dalam perusahaan, 
c. Komitmen organisasional yang dibentuk dari indikator pada perusahaan 
diapresiasikan oleh indikator yang kedua yaitu kesetiaan karyawan dengan pernyataan 
kesetiaan saya bekerja dalam perusahaan, 
2. Variabel kompetensi tidak memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan koperasi 
Unit Desa (KUD) Pakis Malang, 
3. Komitmen organisasional tidak memiliki dampak  akan pemenuhan  aktifitas pegawai  
 Koperasi Unit Desa Pakis Malang, 
4. Variabel kompetensi dan komitmen organisasi sama-sama memiliki pengaruh tentang 
 pencapaian hasil seorang yang bekerja disebuah kantor  Koperasi Unit Desa (KUD) Pakis 
 Malang. 
Keterbatasan  
a. Penelitian ini dilakukan di Perusahaan Koperasi Unit Desa (KUD) Pakis Malang. 
sehingga hasil penelitian hanya dapat dilakukan di Perusahaan Koperasi Unit Desa 
(KUD). 
b. Sekalipun percobaan dilakukan baik , namun terdapat keterbatasan yang tidak dapat 
dihindari karena dalam organisasi perlu adanya kerja sama dan harus adanya terjalin 
komuniasih yang baik. Sehingga dapat meningkatkan kualitas dalam perusahaan.  
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan beberapa saran diantaranya: 
a. Pimpinan hendaknya untuk tidak segan memberikan promosi jabatan sesuai dengan 
kinerja karyawan Koperasi Unit Desa (KUD) Pakis Malang. Agar karyawan dapat 
meningkatkan kualitas kinerjanya secara maksimal, guna untuk meningkatkan kualitas 
perusahaan. Dengan pernyataan kepuasan kerja bahwa karyawan cendrung setuju 
terhadap peryataan perusahaan untuk melakukan promosi sesuai dengan kinerja 
karyawan.  
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b. Pemimpin disarankan untuk memberikan kesempatan yang lebih luas kepada karyawan 
untuk menambah pengalaman, serta pengetahuan melalui pendidikan, pelatihan-
pelatihan, dan pengembangan skill dalam rangka untuk meningkatkan pengetahuan. 
Sehingga karyawan dapat menyelesaikan tugas dengan baik. 
c. Disarankan karyawan Koperasi Unit Desa (KUD) meningkatkan efektivitas dan efisiensi 
waktu, fasilitas dan tenaga sehingga karyawan merasa bangga pada perusahaan. 
 
Lampiran  
Uji Validitas 
 
VALIDITAS INDIKATOR 
TOTAL 
CORRELATION 
r 
TABEL 
KETERANGAN 
Kepuasan kerja 
Y1 0.362 0.2826 VALID 
Y2 0.407 0.2826 VALID 
Y3 0.326 0.2826 VALID 
Y4 0.430 0.2826 VALID 
Y5 0.454 0.2826 VALID 
Kompetensi 
X1.1 0.382 0.2826 VALID 
X1.2 0.643 0.2826 VALID 
X1.3 0.532 0.2826 VALID 
Komitmen 
organisasional 
X2.1 0.577 0.2826 VALID 
X2.2 0.503 0.2826 VALID 
X2.3 0.341 0.2826 VALID 
Sumber : Data  primer diolah tahun 2019 
 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardiz
ed Residual 
N 35 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.49212232 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .124 
Positive .124 
Negative -.090 
Kolmogorov-Smirnov Z .734 
Asymp. Sig. (2-tailed) .654 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardiz
ed Residual 
N 35 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.49212232 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .124 
Positive .124 
Negative -.090 
Kolmogorov-Smirnov Z .734 
Asymp. Sig. (2-tailed) .654 
Sumber: Data Diolah Tahun, 2019 
a. Test distribution is Normal. 
 
 
Uji Reabilitas 
 
NO VARIABEL KOEFISIEN ALFA KETERANGAN 
1 Y 0.630 RELIABEL 
2 X1 0.655 RELIABEL 
3 X2 0.775 RELIABEL 
  Sumber: Data diolah tahun tahun 2019 
 
UJi Asumsi Klasik 
 Uji Nultikolinieritas 
 
VARIABEL 
BEBAS 
TOLERANCE VIF KETERANGAN 
Kompetensi 0.997 1.003 Bebas Multikolinieritas 
Komitmen 
organisasional 
0.997 1.003 Bebas Multikolinieritas 
Sumber : Data  primer diolah tahun 2019 
 
Uji Heterokedastisitas 
 
VARIABEL BEBAS Sig. KETERANGAN 
S(X1) 0.648 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 
(X2) 0.685 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 
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Sumber : Data  primer diolah tahun 2019 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 4.12 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 20.520  1.239  16.562 .000 
X1 .077 .058 .229 1.330 .193 
X2  .004 .067 .011 .065 .949 
Sumber: Data diolah tahun, 2019 
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